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PENUTUP

Pada awal munculnya motif geomeris, memberikan rangsangan kepada
masyarat setempat untuk merespon keadan lingkungan sekitarnya. Hal ini yang
kemudian menghasilkan motif-motif geometris yang memiliki makna simbolis
maupun religi sebagai sarana untuk memenuhi kebutuhan hidup mereka.

Seiring perkembangan. jaman muncul  bentuk-bentuk geometris yang
memiliki nilai estetis sebagai pelengkap sebuah dekorasi pada produk maupun
yang hanya bersifat desain semata. Hal ini disebabkan oleh semakin kurangnya
respon masyarakat terhadap adanya kekuatan magis diluar kehidupan mereka
ataupun semakin berkembangnya kehidupan ideologi dalam masyarakat

Karya dengan judul motif geometris sebagai sumber inspirasi dalam
menciptakan dekorasi pada ruang tamu, merupakan salah satu karya yang hanya
berfungsi sebagai produk dekorasi yang memiliki nilai estetis. Seni makrame
merupakan sebuah keteknikan yang memiliki nilai seni yang tinggi karena di
dalamnya memerlukan keahlian dan crafimanshif untuk dapat mewujudkan karya.
Sebagai karya yang mengalami suatu proses perkembangan, maka sangat
memungkinkan terdapat banyak kekurangan maupun kekeliruan yang
menyertainya, untuk itu diharapkan kritik dan saran dari berbagai pihak demi
terwujudnya karya yang jauh lebih baik dan berkesinambungan di masa yang akan

datang.
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